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Abstract

Quantum parenting and Community Environment are very important factors in a person's
character. An orphanage must be able to apply the right quantum parenting for a student.
This study aims to describe the quantum parenting model in the formation of children's
morals at the Ponorogo Muhammadiyah Orphanage, evaluate the effectiveness of the
quantum parenting model in the formation of children's morals at the Ponorogo
Muhammadiyah Orphanage, provide a final recommendation on the level of influence of the
community environment on children's morals at the Ponorogo Muhammadiyah Orphanage
with the model quantum parenting. This study uses quantitative descriptive and verification
methods conducted at the Muhammadiyah Ponorogo Orphanage. Sources of data conducted
in this study using documentation and questionnaires distributed to students. In the
research, the results of the questionnaire instrument from the variables of Quantum
parenting, Community Environment and Child Morals were declared valid with a reliability
value of 0.789 for the Quantum parenting variable, 0.862 for the Community Environment
variable and 0.831 for the Child Morals variable. The research technique used in this study
uses multiple linear regression analysis, coefficient of determination test (R2), T test, and F
test. The research shows that firstly, Quantum parenting which is applied at the
Muhammadiyah Ponorogo Orphanage has a significant influence on the morals of the foster
children, 90.8%, the remaining 9.2% and the t-count value is 4.140 > t-table is 1.693 with a
significance value (sig. ) 0.000 < 0.05. Second, the community environment around the
Muhammadiyah Ponorogo Orphanage has a significant influence on the morals of foster
children by 97.2% when the R Square test is carried out and the t-count value is 11.090 > t
table 1.693 with a significance value (sig) 0.000 <0 ,05. Third, Quantum parenting which is
applied to foster children and the community environment around the Muhammadiyah
Ponorogo Orphanage simultaneously has a significant influence on the morals of foster
children by 98.3% when the R Square test is carried out and the F value is obtained. Count
815,462 > F table 2.90 with a significance (sig) of 0.000 <0.05.
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Abstrak
Quantum parenting dan Lingkungan Masyarakat menjadi faktor yang sangat penting
terhadap sebuah akhlak seseorang. Sebuah Lembaga Panti harus mampu menerapkan
quantum parenting yang tepat untk seorang santri. Dalam penelitian ini bertujuan
mendeskripsikan model quantum parenting dalam pembentukan akhlak anak di Panti Asuhan
Muhammadiyah Ponorogo, mengevaluasi efektifitas model quantum parenting dalam
pembentukan akhlak anak di Panti Asuhan Muhammadiyah Ponorogo, memberi rekomendasi
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akhir tingkat pengaruh lingkungan masyarakat terhadap akhlak anak di Panti Asuhan
Muhammadiyah Ponorogo dengan model quantum parenting. Penelitian ini menggunakan
penelitian kuantitatif metode deskriptif dan verifikatif yang dilakukan di Panti Asuhan
Muhammadiyah Ponorogo. Sumber data yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan
dokumentasi dan kuisioner yang disebar kepada santri. Dalam penelitian hasil instrumen
kuisioner dari variabel Quantum parenting, Lingkungan Masyarakat dan Akhlak anak
dinyatakan valid dengan nilai reabilitas sebesar 0,789 untuk variabel Quantum parenting,
0,862 untuk variabel Lingkungan Masyarakat dan 0,831 untuk variabel Akhlak Anak. Teknik
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini mengQunakan analisis regresi linear
berganda, uji koefisien determinasi (R2), uji T, dan uji F. Dalam penelitian menujukkan
bahwa pertama, Quantum parenting yang diterapkan di Panti Asuhan Muhammadiyah
Ponorogo memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Akhlak yang dimiliki oleh anak asuh
90,8% sisanya 9,2% dan nilai t hitung 4,140 > t tabel sebesar 1,693 dengan nilai signifikasi
(sig) 0.000 < 0,05. Kedua, Lingkungan masyarakat yang ada disekitar Panti Asuhan
Muhammadiyah Ponorogo memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Akhlak yang dimiliki
oleh anak asuh sebesar 97,2% saat dilakukan uji R Square dan nilai t hitung 11,090 > t tabel
1,693 dengan nilai signifikasi (sig) 0.000 < 0,05. Ketiga, Quantum parenting yang
diterapkan kepada anak asuh dan Lingkungan masyarakat yang ada disekitar Panti Asuhan
Muhammadiyah Ponorogo secara bersamaan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
Akhlak yang dimiliki oleh anak asuh sebesar 98,3% saat dilakukan uji R Square dan
didapatkan nilai nilai F Hitung 815,462 > F tabel 2.90 dengan signifikasi (sig) 0.000 < 0,05..

Kata Kunci : Quantum parenting, Lingkungan Masyarakat, dan Akhlak

PENDAHULUAN

Dewasa ini, era globalisasi ini menjadi daya tarik
tersendiri untuk diamati dan dinilai. Arus globalisasi terjadi
begitu deras dan cepat. Saat ini digital sangat mendominasi
dalam kehidupan manusia. Sesuatu yang kita rasakan selama
hidup didunia merupakan sebuah nikmat yang telah Alloh
berikan kepada hambaNya, melalui perantata para ilmuwan
dan perancang media. IPTEK karna pengaruh globalisasi yang
ada saat ini diharapkan dapat memperbaiki khazanah keilmuan
manusia dan menumbuhkan akhlakul karimah bagi seseorang.

Nabi Muhammad SAW diberi wahyu untuk mengajak
seluruh makhluk umat manusia agar bertauhid kepada Alloh,
namun disamping itu Nabi Muhammad diutus sebagai Rosul
yang terakhir tidak lain sebagai penutup untuk
menyempurnakan akhlak manusia. Perbuatan atau adat
istiadat kebiasaan yang dilakukan oleh bangsa arab tidak
semuanya perbuatan mulia, oleh karena itu Nabi Muhammad
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diutus untuk menyempurnakan. Artinya adalah nabi
Muhammad diutus untuk menjaga khazanah keilmuwan
umatNya yang baik, dan menyempurnakan ketika ada yang
kurang ataupun tidak baik. Oleh sebab itu Nabi diutus oleh
Alloh SW.T buat menyerukan manusia ke jalan yang diridhoi
oleh Alloh.

Akhlak adalah cerminan dari seseorang atau bisa disebut
dengan karakteristik kepribadian, kehidupan lingkungan
seseorang akan mempengaruhi akhlak tersebut dari tempat
pendidikan yang baik, keluarga yang baik dan lain sebagainya.
Kebiasaan atau tabiat seseorang berupa baik maupun buruk
yang dilaknakan, maka disebut dengan Akhlak. Dalam islam
terdapat 2 macam akhlak yaitu akhlaq al-Karimah (akhlak mulia)
dan akhlag al-Sayyiah (akhlak tercela).

Keluarga terdapat peran yang besar dalam membimbing
dan tanggung jawab mengantarkan anak menjadi kader bangsa
dan agama yang hebat. Tetapi keluarga disini diartikan secara
luas dari pada itu ayah, ibu dan anak. Orang tua pada dasarnya
memiliki kewajiban membimbing sang anak dalam ingkungan
keluarganya. Orang tua pada umumnya terdapat 3 macam,
yakni orang tua kandung, orang tua asuh, dan orang tua tiri.
Namun kesemua itu tetap diartikan sebagai keluarga. Defnisi
dari keluarga yakni suatu hubungan antars eseorang yang
diakui oleh hukum dan sesuai dengan undangundnag
perkawinan yang sah di mata negara dans esuai syari’at islam.

Pasal 34 ayat (1) Undang-Undang Dasar 1945
menyebutkan bahwa “Fakir miskin dan anak-anak terlantar
dipelihara oleh negara”. Upaya ntuk menggapai tujuan
terpeliharanya fakir miskin dan anak terlantar baik yatim,
piatu, yatim piatu dan dhu’afa (kaum yang lemah) dengan
merawat kondisi mereka yakni dengan berdirinya sebuah
lembaga sosial. Lembaga kesejahteraan sosial adalah ujung
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tombak  dari  keberhasilannya  suatu  penyelenggara
kesejahteraan sosial. Seiringan dengan tuntutan global yang
ada yakni jika kualitas pelayanan kesejahteraan sosial
meningkat maka harus dipenuhi.

Tantangan besar yang dihadapi orang tua asuh yakni
dalam hal mengasuh anak, membimbing dan juga
menanamkan sikap teladan yang baik kepada mereka.
Pendidikan akhlak menjadi poin yang besar penting untuk
diperhatikan diera sekarang, mengngat para anak muda remaja
saat ini banyak yang erika moralnya telah rusak. Salah seorang
ulama salaf berpendapat belajarlah adab sebelum ilmu.

Quantum Parenting adalah pola dan prinsip yang mampu
berpengaruh terhadap kualitas masa depan anak yang tetap
berpegang teguh pada nilai moralitas dan spiritualitas. Orang
tua asuh yang ingin menggunakan pola asuh yang didasari
dengan semangat membangun generasi dan juga keluarga yang
ideal di masa yang akan datang maka hal ini cocok untuk
menerapkan pola asuh Quantum Parenting.

Di dunia Quantum masa kini, terdapat pola keterampilan
yang bisa mempercepat pertumbuhan dan perkembangan anak
dalam menggapai insan spiritual dan paripurna yang
menyadari makna kehidupan yang sesungguhnya. Pola
keterampilan dalam mengasuh dan meraat anak merupakan
cermin dari kehadiran Quantum Parenting yang mampu
melejitkan kecerdasan spiritual dan emosial anak agar menjadi
insan yang kamil.

Berkaitan dengan kepengasuhan anak, orang tua
mempunyai kewajiban yang besar dihadapan Alloh. Hal ini
sesuai dengan firman Alloh dalam Q.S Lugman ayat 13:

B ol .~ - s @ L8 AR 8 2 o s -

ot B0 8 01 Ay B 020 A sy asl) W 6 3
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“Dan (ingatlah) ketika Lukman berkata kepada anaknya, ketika
dia memberi pelajaran kepadanya,"Wahai anakku! Janganlah engkau
mempersekutukan Allah, sesunggquhnya mempersekutukan (Allah)
adalah benar-benar kezaliman yang besar.” (Q.S Lugman: 13).

Proses pelaksanaan Quantum Parenting tentunya karena
adanya dorongan dari luar atau faktor yang mempengaruhi
terjadinya Quantum Parenting tersebut. faktor-faktor yang yang
mempengaruhi ini tentunya akan berdampingan dengan suatu
pendidikan baik mencangkup fisik, psikis ataupun lainnya
yang muncul dari kegiatan sehari-harinya.

Baumrind mengkategorikan pola asuh menjadi tiga jenis
yang senada dengan Hurlock, Hardy dan Heyes. yaitu :

1. Otoriter (Authoritarian)
Pola asuh otoriter yang menjadi pelaku utama adalah orang
tua. Karena model orotiter ini cenderung orang tua yang
egois, orang tua kan lebih memaksakan kehendaknya dan
anak harus menuruti.

2. Demokratis (Authoritative)
Pola asuh demokratis mempunyai ciri orang tua
memberikan harapan kepada anak untuk membahas hal apa
yang ia inginkan.

3. Permisif (Permissive).
Ini aka akan menjadi pelaku utama. Karena pola asuh
permisif adalah pola asuh yang mengutamakan kemuanan
anak.

4. Penelantar
Orang tua yang menggunakan tipe pola asuh ini akan
memberikan waktu dan tenaga yang minim untuuk anak
nya. Tipe pola asuh ini orang tua akan banyak
menggunakan wkatunya untuk bekerja ataupun hal lainnya.

Lingkungan sekitar memiliki ikut andil yang besar dalam
membentuk akhlak karakter seseorang selain dari faktor
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keluarga dan sekolah. Baik buruknya bentuk karakter yang
dimiliki seorang anak tergantung diamna ia tinggal dan
bagaimana keadaan sekitar. Lingkungan temapt tinggal anak
memiliki peran yang cukup tingi untuk pembentukan karakter
anak. Jika anka bertempat tinggal dilikugan yang
ebrpendidikan, masyarakat yang ebrperilau baik maka hal itu
akan mengantarkan anak ke perilaku yang baik juga, namuns
sebaliknya apabila likungan yang kurang menukung untuk
pembentukan karakater yang baik maka tidak menutup
kemungkinan yang terjadi pada anak adalahs esuai dengan apa
yang ada dilingkungannya.

Lingkungan masyarakat adalah tempat dimana manusia
dengan manusia yang lain yang berinteraksi dan melakukan
suatu kegiatan secara bersama-sama maupun individu. Dalam
lingkungan masyarakat seseorang akan menemukan tentang
sikap, sifat, masalah yang ada dalam masyarakat dan hal itu
akan membentuk akhlak seorang anak ketika menghadapi itu
semua.

Akhlak adalah cerminan dari seseorang atau bisa disebut
dengan karakteristik kepribadian, kehidupan lingkungan
seseorang akan mempengaruhi akhlak tersebut dari tempat
pendidikan yang baik, keluarga yang baik dan lain sebagainya.

Akhlak menurut Muhammad Bin Ali Asy-Syarif Al-Jurjuni
adalah sebuatan untuk sifat yang ada didiri manusia yang dapat
menciptakan perilaku-perilaku yang ringan dan mulia, tanpa perlu
berfikir dan merenung. Jika dari sifat tersebut terlahir perbuatan-
perbuatan yang indah berdasarkan akal dan syari’at, dengan mudah,
maka sifat tersebut dinamakan dengan akhlak yang baik

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif metode
deskriptif dan verifikatif yang dilakukan di Panti Asuhan
Muhammadiyah Ponorogo. Sumber data yang dilakukan dalam
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penelitian ini menggunakan dokumentasi dan kuisioner yang disebar
kepada santri. Dalam penelitian hasil instrumen kuisioner dari
variabel Quantum parenting, Lingkungan Masyarakat dan Akhlak
anak dinyatakan valid dengan nilai reabilitas sebesar 0,789 untuk
variabel Quantum parenting, 0,862 untuk variabel Lingkungan
Masyarakat dan 0,831 untuk variabel Akhlak Anak. Teknik penelitian
yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi
linear berganda, uji koefisien determinasi (R2), uji T, dan uji F.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 1. Hasil Uji T
Pengaruh Quantum Parenting terhadap Akhlak Anak di Panti Asuhan
Muhammadiyah Ponorogo

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coofficients Coefliclents
Model E Std._Error Eela 1 Sig
1 (Constant) 1.547 914 1.693 101
Guantum Parenting (1) 285 Rk 273 4.140 ooo
gy ungan Masyarakat 679 061 732 | 11000 000

a. Dependent Variable: Akhlak Anak ()

Berdasarkan uji analisis didapatkan bahwa Quantum Parenting
memiliki pengaruh yang positif terhadap Akhlak Anak di Panti
Asuhan Muhammadiyah Ponorogo sebesar 90,8% sisanya 9,2% dan
nilai t hitung 4,140 > t tabel sebesar 1,693 dengan nilai signifikasi (sig)
0.000 < 0,05 saat dilakukan uji T.

Tabel 2. Koefisien Determinasi Pengaruh Quantum Parenting terhadap
Akhlak Anak di Panti Asuhan Muhammadiyah Ponorogo

Model Summanry

mMode Adjusted B Std. Error af
| F R Square Sguare the Estimate
1 533 Relufs G045 123761

a. Predictars: {Constant), GQuantum Parenting $41)

Pembentukan karakater seorang anak yang paling utama
terletak di lingkungan keluarga nya tentang cara mendidik, relasi
antar anggota keluarga dan lain sebagainya. Baik buruknya tingkah
laku anak didapatkan dari perilaku orang tua yang mendidiknya.

Volume 2, Nomor 2, April 2022, 241-256



248 ~ Sumarno, Afiful Ikhwan, Katni

Sama halnya di lembaga Panti Asuhan, pendidikan yang uatama bagi
santri adalah terletak pada orang tua asuh. Pola perilaku atau tutur
kata seseorang anak paling dominan berasal dari pengalaman yang
diperoleh dari diri sendiri maupun dari cara melihat atau mendengar
mengamati orang lain.

Berdasarkan wuji analisis yang telah dilakukan dapat
disimpulkan bahwa lingkungan masyarakat berpengaruh signifikan
terhadap Akhlak Anak di Panti Asuhan Muhammadiyah Ponorogo
sebesar sebesar 97,2% saat dilakukan uji R Square dan nilai t hitung
11,090 > t tabel 1,693 dengan nilai signifikasi (sig) 0.000 > 0,05.

Tabel 3. Koefisien Determinasi Pengaruh Quantum Parenting terhadap
Akhlak Anak di Panti Asuhan Muhammadiyah Ponorogo

Model Summany

Mode Adjusted R Std. Error of
| R R Square Souare the Estimate
1 HEh2 A7z A7 FE191

a. Predictors: (Constant), Lingkungan Masyarakat (420

Akhlak Anak dipengaruhi oleh lingkungan sekitar asrama,
karena lingkungan masyarakat akan tetap berinteraksi dengan anak
yang ada di Panti, sehingga sadar atau tidak sadar norma-norma
perilaku dilingkungan tersebut perlahan masuk ke kehidupan anak
di Asrama yang akhirnya dapat mempengaruhi tingkah atau akhlak
seorang anak. Lingkungan masyarakat di area asrama ikut berperan
aktif dalam mendidik dan memantau anak asuh. Sapaan demi sapaan
yang diberikan oleh warga terhadap santri akan mempengaruhi pola
pikir santri tentang tata cara bersikap.

Berdasarkan hasil uji SPPS diatas, maka dapat disimpulkan
bahwa Quantum Parenting (X1), dan Lingkungan Masyarakat (X2)
secara serempak memiliki pengaru yag positif signifikan terhadap
Akhlak Anak (Y) di Panti Asuhan Muhammadiyah Ponorogo
sebesar 98,3% saat dilakukan uji R Square dan didapatkan nilai nilai
F Hitung 815,462 > F tabel 2.90 dengan nilai signifikansi 0.000 < 0,05.
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Tabel 4. Koefisien Determinasi Pengaruh Quantum Parenting dan
Lingkungan Masyarakat terhadap Akhlak Anak di Panti Asuhan
Muhammadiyah Ponorogo

Model Summary

Mode Adjusted R Std. Errar of
| F F Sguare Sguare the Estimate
1 4412 433 81 54586

a. Predictors: (Constant), Quantum Parenting (413, Lingkungan Masyarakat (£2)

Tabel 1. Hasil Uji F Pengaruh Quantum Parenting dan Lingkungan
Masyarakat terhadap Akhlak Anak di Panti Asuhan Muhammadiyah

Ponorogo
ANOVA"
Sum of
Mogdel Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 493107 2 246553 | 815462 nnoe
Residual 8.7ER 9 302
Tatal S01.875 31

a. Predictars: (Constanf), Lingkungan Masyarakat (<23, Quanturm Parenting (1)

h. Dependent Yariable: Akhlak Anak (v

Quantum  Parenting yang diterapkan di Panti Asuhan
Muhammadiyah Ponorogo menjadi poin yang snagat besar untuk
membentuk karateristik seseorang, moral, pengetahuan,
keterampilan dan juga life skill yang akan dimiliki santri asrama.
Dalam proses kepengasuhan terjadi suatu interaksi yang mendorong
terjadinya suatu perubahan dan tumbuhkembang anak baik secara
fisik maupun mental. Selain model kepengasuhan yang tepat yang
dapat mempengaruhi akhlak santri dalam penleitian ini, yaitu dari
lingkungan masyarakat yang diperoleh. Lingkungan masyarakat di
lingkungan PAMP ikut turut andil dan memantau anak saat berada
dilingkungan sehingga antara orangtua asuh dan lingkungan
masyarakat saling bekerja sama dalam memperhatikan tumbuh-
kembang anak saat berada didalam maupun dilingkungan asrama.

Quantum Parenting dan lingkungan masyarakat keduanya
memiliki hubungan yang erat saat dilakukan uji R Square sehingga
saat dilakukan uji F maka secara silmultan berpengaruh terhadap
akhlak. Quantum Parenting yang tepat dan juga kondisi sekitar yang
mendukung baik maka akan mempengaruhhi akhlak pada diri anak.
Seorang santri yang mengambil pengalaman dari orang lain, perilaku
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dan sikap yang diberikan masyrakat maka akan berpengaruh
terhadap akhlak santri.

KESIMPULAN

Setelah penulis melakukan penelitian, pengkajian dan analisis
terhadap pengaruh Quantum Parenting dan lingkungan amsyarakat
terhadap akhlak anak di Panti Asuhan Muhammadiyah Ponorogo
dengan didukung teoriteori pada bab sebelumnya maka dapat
diambil kesimpuan:

Quantum Parenting yang diterapkan di Panti Asuhan
Muhammadiyah Ponorogo memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap Akhlak yang dimiliki oleh anak asuh, didapatkan nilai t
hitung 4,140 > t tabel sebesar 1,693 dengan nilai signifikasi (sig) 0.000
< 0,05 artinya Ho ditolak dan H; diterima.

Lingkungan masyarakat yang ada disekitar Panti Asuhan
Muhammadiyah Ponorogo memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap Akhlak yang dimiliki oleh anak asuh, didapatkan nilai t
hitung 11,090 > t tabel 1,693 dengan nilai signifikasi (sig) 0.000 < 0,05
artinya Ho ditolak dan H; diterima.

Quantum Parenting yang diterapkan kepada anak asuh dan
Lingkungan masyarakat yang ada disekitar Panti Asuhan
Muhammadiyah Ponorogo secara bersamaan memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap Akhlak yang dimiliki oleh anak asuh,
didapatkan nilai nilai F Hitung 815,462 > F tabel 2.90 dengan
signifikasi (sig) 0.000 < 0,05 artinya Hy ditolak dan H; diterima.
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